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BBP2TP dalam hal berperan dalam membina dan mengkoordinasikan 

pelaksanaan pengkajian, pengembangan, perakitan teknologi, dan mengakselerasi 

pemasyaraka pertanian membutuhkan dukunganteknologitan inovasi belanja 

modal. Belanja modal diang dapat menunkarenapentinggap jang kegiatan 

operasional instansi. Pelaksanaan belanja modal di lingkungan pemerintah 

dilaksanakan dengan anggaran yang berasal dari APBN/APBD. Proses bisnis 

belanja modal perlu di dukung dengan suatu sistem yang akan membuat siklus 

bisnis menjadi lebih jelas dan terstruktur sehingga dapat meminimalisir kesalahan. 

Sistem akuntansi yang digunakan dalam pemerintah adalah Sistem Akuntansi 

Instansi (SAI) dan Sistem Akuntansi Bendahara Umum Negara (SA-BUN). 

Laporan akhir ini dibuat dengan tujuan menguraikan sistem akuntansi belanja 

modal  pada Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian 

(BBP2TP). Laporan ini berisikan mengenai uraian kebijakan belanja modal yang 

diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 yang didalamnya memuat 

mengenai metode pengadaan belanja modal, aturan-aturan dan sanksi. 

Menguraikan fungsi-fungsi yang terkait dalam pelaksanaan belanja modal, 

dokumen yang digunakan, catatan akuntansi belanja modal. Menguraikan prosedur 

belanja modal yang digambarkan dalam bentuk bagan alir/flowchart yang didasari 

oleh Sistem Akuntansi Instansi (SAI), serta menguraikan sistem pengendalian 

internal berdasarkan standar COSO (Committee of Sponsoring Organization). Hal 

ini dikaji dengan metode praktik kerja lapangan yaitu wawancara, observasi, studi 

pustaka, dan dokumentasi. Pelaksanaan praktik kerja lapangan dilaksanakan pada 

8 Februari 2021 sampai 3 April 2021. 

Belanja modal yang dilaksanakan oleh Balai Besar Pengkajian dan 

Pengembangan Teknologi Pertanian didasari oleh Peraturan Pemerintah No. 71 

Tahun 2010 mengenai standar akuntansi pemerintah. Prosedur belanja modal ini 

dimulai ketika adanya usulan kebutuhkan aset tetap, memproses alokasi anggaran, 

pelaksanaan pengadaan aset tetap, dan pencairan dana. Fungsi yang terkait terdiri 

dari 5 yaitu rumah tangga dan perlengkapan, program, pejabat pembuat komitmen, 

pengadaan, dan keuangan. Dokumen yang digunakan adalah KAK, DIPA, 

RKAKL, SPK/Kontrak, BAST, nota pembelian, kwitansi, faktur pajak, SPP-LS, 

SPM-LS, dan SP2D. Pencatatan akuntansi menggunakan kas basis dan akrual basis. 

Terdapat pengendalian internal di BBP2TP yang bertujuan untuk memonitoring 

dan mengawasi tujuan organisasi sudah mencapai efektifitas dan efisiensi, 

keandalan laporan keuangan, kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku, dan 

meminimalisir kecurangan.  
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